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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena membujang di 

Nagari Paninggahan, Kecamatan Junjung Sirih, Kabupaten Solok, dengan 

menempatkannya dalam kerangka fakta sosial masyarakat Minangkabau serta 

tinjauan Fikih Munakahat. Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis 

yang telah diuraikan secara sistematis pada Bab IV, dapat dirumuskan beberapa 

kesimpulan utama yang menjawab rumusan masalah penelitian secara 

komprehensif. 

1. Fenomena membujang di Nagari Paninggahan merupakan realitas sosial yang 

bersifat kompleks dan kontekstual. Penundaan pernikahan pada umumnya 

tidak berangkat dari penolakan terhadap nilai pernikahan, melainkan dari 

pertimbangan rasional mengenai tanggung jawab hidup, stabilitas ekonomi, 

kesehatan dan kesiapan diri. Orang tua, saudara dan masyarakat cenderung 

bersikap adaptif dan persuasif tanpa paksaan, sementara stigma sosial terhadap 

membujang relatif lemah dan semakin berkurang. Tokoh nagari dan tokoh 

agama memandang fenomena ini secara bijak, dengan menegaskan kemuliaan 

pernikahan dalam Islam sekaligus mengakui sifat kontekstual hukum 

membujang. Fenomena membujang mencerminkan pergeseran relasi antara 

nilai agama, adat dan pilihan individu, di mana pernikahan tetap dijunjung 

tinggi, namun penundaannya dipahami sebagai proses personal yang patut 

dihormati. 

2. Faktor penyebab individu dewasa membujang di Nagari Paninggahan bersifat 

multidimensional, meliputi ketidakstabilan kesiapan mental, ekonomi, 

Pengalaman dan tanggung jawab keluarga, kondisi kesehatan serta 

ketersediaan jodoh yang sesuai. Penundaan pernikahan umumnya merupakan 

keputusan rasional yang didasarkan pada pertimbangan kesiapan hidup, bukan 

karena lemahnya pemahaman agama atau konflik keluarga. Agama dan adat 

berfungsi sebagai pedoman moral yang menekankan kesiapan dan tanggung 
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jawab, sementara keluarga dan masyarakat bersikap suportif dan inklusif tanpa 

paksaan. Membujang dipahami sebagai pilihan sementara yang diarahkan 

pada kesiapan membangun rumah tangga yang harmonis sesuai nilai agama 

dan budaya. 

3. Tinjauan Fikih Munakahat: normatif, empiris, fikih dan analisis Maqaṣid 

Syari‘ah, pernikahan dalam Islam merupakan institusi fundamental bernilai 

ibadah dan sosial yang pelaksanaannya bergantung pada kemampuan serta 

kesiapan individu. Anjuran menikah bersifat kuat namun fleksibel dan 

kontekstual, sebagaimana ditegaskan Al-Qur’an, hadis dan pandangan empat 

mazhab yang membedakan penundaan pernikahan karena uzur dengan 

tabattul sebagai penolakan ideologis terhadap pernikahan. Temuan empiris di 

Nagari Paninggahan menunjukkan bahwa praktik membujang lahir dari 

pertimbangan rasional dan tetap berada dalam koridor nilai agama serta adat. 

Analisis Maqaṣid Syari’ah menilai fenomena ini sebagai bentuk kehati-hatian 

untuk menjaga kemaslahatan, sehingga dapat dinyatakan sah secara syar‘i 

selama tidak berkembang menjadi penolakan prinsipil terhadap pernikahan. 

5.2   Implikasi 

1. Secara akademik dan konseptual, fenomena membujang di Nagari 

Paninggahan memperkaya kajian Fikih Munakahat dengan menegaskan 

bahwa hukum pernikahan bersifat dinamis dan kontekstual serta tidak dapat 

dilepaskan dari realitas sosial dan kesiapan individu. Hal ini mendorong 

penguatan pendekatan empiris dan Maqaṣid Syari‘ah dalam membaca praktik 

keagamaan agar lebih responsif terhadap perubahan sosial tanpa mengaburkan 

prinsip normatif Islam. 

2. Secara sosial-keagamaan, hal ini berimplikasi pada perlunya strategi dakwah 

dan bimbingan keagamaan yang lebih persuasif, edukatif dan inklusif dengan 

menekankan kesiapan, tanggung jawab serta kemaslahatan rumah tangga, 

bukan sekadar tekanan normatif untuk segera menikah. 

3. Secara kelembagaan dan kebijakan lokal, hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi peran tokoh agama, ninik mamak dan pemerintah nagari dalam 
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merumuskan program pendampingan pra-nikah, penguatan ekonomi dan 

kesehatan mental generasi dewasa sehingga penundaan pernikahan tidak 

berujung pada problem sosial. 

4. Secara kultural, penelitian ini menegaskan pentingnya menjaga keseimbangan 

antara nilai agama, adat dan otonomi individu, sehingga pilihan membujang 

sementara dapat dipahami sebagai proses pendewasaan diri yang tetap sejalan 

dengan tujuan syariat dan keharmonisan sosial. 

5.3   Rekomendasi 

1. Kepada tokoh agama dan tokoh adat di Nagari Paninggahan disarankan untuk 

terus mengembangkan pola pembinaan keagamaan yang moderat dan 

kontekstual, dengan menekankan kesiapan mental, ekonomi dan tanggung 

jawab rumah tangga sebagai bagian integral dari ajaran pernikahan dalam 

Islam, sehingga anjuran menikah tetap disampaikan tanpa menimbulkan 

tekanan sosial bagi individu yang belum siap.  

2. Kepada pemerintah nagari dan lembaga terkait direkomendasikan untuk 

merancang program pendampingan pra-nikah yang bersifat holistik, meliputi 

penguatan ekonomi, edukasi kesehatan mental dan reproduksi serta konseling 

keluarga agar penundaan pernikahan tidak berlangsung terlalu lama dan tetap 

terarah pada tujuan membangun keluarga yang harmonis.  

3. Kepada keluarga dan masyarakat disarankan untuk mempertahankan sikap 

suportif, persuasif dan inklusif terhadap individu dewasa yang membujang, 

dengan tetap memberikan nasihat dan dukungan moral tanpa paksaan, 

sehingga tercipta iklim sosial yang sehat dan selaras dengan nilai agama dan 

adat.  

4. Kepada peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk memperluas kajian 

dengan pendekatan komparatif atau lintas wilayah serta mengkaji dampak 

jangka panjang fenomena membujang terhadap struktur keluarga, relasi 

gender dan keberlanjutan nilai adat dan keagamaan, guna memperkaya 
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pengembangan Fikih Munakahat yang lebih responsif terhadap dinamika 

sosial kontemporer. 

5.4   Keterbatasan  Studi 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Kajian 

ini hanya berfokus pada konteks sosial dan keagamaan masyarakat Nagari 

Paninggahan, sehingga temuan dan kesimpulannya belum dapat digeneralisasikan 

ke wilayah lain yang memiliki karakter adat, struktur sosial dan dinamika 

keagamaan yang berbeda. Data empiris diperoleh melalui pendekatan kualitatif 

dengan jumlah informan yang terbatas, sehingga sangat bergantung pada 

subjektivitas pengalaman dan penafsiran responden. Selain itu, penelitian ini lebih 

menekankan perspektif individu yang membujang serta pandangan tokoh 

masyarakat dan agama, sementara sudut pandang pasangan menikah muda atau 

dinamika pasca-pernikahan belum dikaji secara mendalam. Dari sisi analisis Fikih 

Munakahat dan Maqaṣid Syari‘ah, pembahasan masih berada pada tataran 

konseptual dan normatif-empiris, sehingga belum sepenuhnya mengelaborasi 

implikasi hukum yang lebih spesifik terhadap kebijakan atau regulasi formal. 

Keterbatasan-keterbatasan ini membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang lebih 

luas, komparatif dan multidisipliner.
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